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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tanggung jawab dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. Hal ini ditunjukkan oleh 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta hanya 40% siswa yang 

mencapai KKTP. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan tanggung jawab dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan model Jigsaw berbantuan media Poster 

Digital. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanggung jawab siswa meningkat dari 72% pada siklus I menjadi 91% 

pada siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa juga meningkat dari 60% pada siklus 

I menjadi 92% pada siklus II sehingga telah melampaui indikator keberhasilan. 

Dengan demikian, penerapan model Jigsaw berbantuan media Poster Digital 

efektif dalam meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran sosiologi.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses yang 

berperan penting dalam mningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui kegiatan 

pembelajaran yang mampu mengembangkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Salah satu indikator keberhasilan proses 

pembelajaran adalah keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan belajar yang tercermin melalui 

tanggung jawab belajar dan pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Dalam pembelajaran 

sosiologi, keterlibatan aktif siswa sangat 

diperlukan karena materi sosiologi menuntut 

kemampuan memahami fenomena sosial, bekerja 

sama, berdiskusi, serta mengembangkan sikap 

sosial dalam bermasyarakat (Ekayani, 2017; 

Hifziannor, 2023; Ngongo et al., 2025; Suriyanisa 

et al., 2024). 

Namun, kondisi ideal tersebut belum 

sepenuhnya tercapai dalam praktik pembelajaran 

di kelas. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 

XI B1 SMAN 2 Narmada ditemukan bahwa 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran masih 

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian 

siswa saat pembelajaran berlangsung, 

keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, serta 

rendahnya keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Selain itu, masih ditemukan siswa 

yang melakukan aktivitas di luar pembelajaran 

seperti bermain gadget, mengobrol dan kurang 

focus selama proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang 

belum optimal, di mana dari 25 siswa hanya 40% 

yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) sebesar 75 (Natalia & 

Ridwan Said Ahmad, 2023). 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 

model pembelajaran yang masih didominasi 

metode konvensional sehingga keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran belum optimal. Pembelajaran 

yang efektif seharusnya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan aktif melalui 

kegiatan kerja sama kelompok, diskusi, serta 

tanggung jawab individu dalam memahami materi 

pembelajaran.  

Salah satu alternatif Solusi yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. model ini menekankan kerja sama 

kelompok dan tanggung jawab individu, dimana 

setiap siswa memiliki peran dalam memahami 

dan menyampaikan materi kepada anggota 

kelompok lain (Wadi et al., 2020). 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

juga penting untuk mendukung keterlibatan 

siswa. Media Poster Digital dapat membantu 

siswa memahami materi secara visual, 
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meningkatkan kreativitas, serta memanfaatkan 

teknologi secara lebih produktif. Integrasi dari 

model Jigsaw dengan media Poster Digital 

diharapkan mampu meningkatkan tanggung 

jawab dan hasil belajar siswa secara lebih optimal 

(Dwijayani et al., 2018).  

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengkaji penerapan model Jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar, namun penelitian 

yang kombinasi model Jigsaw dengan media 

Poster Digital serta mengkaji tanggung jawab 

siswa secara Bersama masih terbatas, terkhusus 

pada mata Pelajaran sosiologi. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kebaruan dalam 

mengkombinasinkan model pembelajaran jigsaw 

berbantuan media Poster Digital untuk 

meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk peningkatan tanggung jawab dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan model 

Jigsaw berbantuan media Poster Digital pada 

mata Pelajaran sosiologi kelas XI B1 SMAN 2 

Narmada. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

SMAN 2 Narmada, Lombok Barat, pada kelas XI 

B1. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 

XI B1 yang berjumlah 25 orang dan guru 

sosiologi SMAN 2 Narmada. Penelitian ini 

mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi, yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

dimana setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. 

Tindakan yang diberikan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media Poster Digital untuk meningkatkan 

tanggung jawab dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi (Dr. Inanna, 2024).  

Prosedur penelitian dimulai dari tahapan 

perencanaan dengan Menyusun perangkat 

pembelajaran, instrument penelitian, serta media 

poster digital. Tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw 

berbantuan media poster digital. Selanjutnya, 

tahap observasi dilakukan untuk mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran dan tanggung jawab 

siswa. Tahap refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus 

sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya 

(Inanna, 2024).   

Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menghitung persentase 

ketercapaian indikator penelitian, meliputi 

keterlaksanaan pembelajaran, tanggung jawab 

siswa, dan hasil belajar siswa. Analisis data 

menggunakan model Milles & Huberman, yaitu 

tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

Kesimpulan dan verifikasi (Juanda, 2016). 

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan jika 

proses pembelajaran terlaksana 100%, tanggung 

jawab siswa mencapai ≥ 75%, dan hasil belajar 

siswa ≥ 75% siswa yang mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan (Hasyyati & Zulherman, 2021).  

 

 

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas model 

Kemmis dan McTaggart 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini dilaksanakan selama II siklus 

yang terdiri dari 3 pertemuan setiap siklus. Setiap 

siklus menerapkan model Jigsaw berbantuan 

media Poster Digital untuk meningkatkan 

tanggung jawab dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 

pada siklus I diperoleh persentase sebesar 63%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena 

siswa masih tahap penyesuaian terhadap 

Langkah-langkah model Jigsaw berbantuan 

media Poster Digital, terlebih pada kegiatan 

diskusi kelompok ahli dan penyampaian kembali 

materi pada kelompok asal. Setelah dilakukan 

perbaikan pada tahap refleksi siklus I, 

keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 

100% pada siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan sintaks 
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pembelajaran telah berjalan dengan lebih 

sistematis dan optimal.  

Tanggung jawab siswa juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus 

I persentase tanggung jawab siswa mencapai 72% 

dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Sebagian siswa sudah mulai menunjukkan 

keterlibatan dalam kegaiatan diskusi kelompok, 

namun belum merata pada seluruh siswa atau 

anggota kelompok. Setelah dilakukan perbaikan 

pada proses pembelajaran pada siklus II, tanggung 

jawab siswa meningkat menjadi 91% dengan 

kategori sangat baik. Peningkatan tersebut terlihat 

dari meningkatnya keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok ahli, kelompok asal, serta 

penyelesaian tugas secara tepat waktu.  

Hasil belajar siswa juga menunjukkan 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus 

I persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 

60% sehingga indikator keberhasilan penelitian 

belum tercapai. Setelah dilakukan perbaikan pada 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, 

persentase ketuntasan belajar siswa meningkat 

menjadi 92% sehingga indikator keberhasilan 

telah tercapai. Peningkatan keterlaksanaan 

pembelajaran, tanggung jawab siswa, dan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II disajikan 

dalam bentuk diagram batang gabungan 

berdasarkan hasil penelitian. 

 

 
Gambar 2. perbandingan persentase siklus I ke siklus II 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Jigsaw berbantuan media Poster 

Digital mampu meningkatkan keterlaksanaan 

pembelajaran, tanggung jawab siswa, dan hasil 

belajar siswa pada mata Pelajaran sosiologi. 

Peningkatan terjadi secara bertahap dari siklus I 

ke siklus II setelah dilakukannya perbaikan pada 

setiap tahap refleksi pembelajaran.  

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran 

pada siklus II terjadi karena guru melaksanakan 

sintaks model pembelajaran Jigsaw secara lebih 

sistematis dibandingkan pada siklus I. Perbaikan 

dilakukan terutama pada tahap pembentukan 

kelompok ahli, pengelolaan diskusi kelompok 

asal, serta kegiatan presentasi hasil diskusi 

menggunakan media Poster Digital sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

melibatkan siswa secara aktif. Hal ini sejalan 

dengan konsep pembelajaran kooperatif yang 

menekankan interaksi antara siswa sebagai sarana 

untuk meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 

proses pembelajaran. 

Peningkatan tanggung jawab siswa 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Jigsaw 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berperan aktif dalam memahami materi 

pembelajaran serta menyampaikan kembali 

materi kepada anggota kelompok asal. Dalam 

model Jigsaw setiap siswa memiliki peran dan 

tanggung jawab terhadap bagian materi yang 

didapatkan sehingga mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Kondisi tersebut sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh 

lev Vygotsky yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial 

dan kerja sama antarindividu dalam kelompok 

belajar. Melalui kegiatan diskusi kelompok ahli 

dan kelompok asal, siswa saling membantu 

memahami materi sehingga tanggung jawab 

belajar siswa meningkat secara bertahap (Wadi et 

al., 2019; Wahyu Ardias et al., 2025). 

63%
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100%
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Selain itu, penggunaan media Poster 

Digital juga berperan dalam meningkatkan 

tanggung jawab siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Media Poster Digital 

membantu siswa Menyusun informasi secara 

visual dan sistematis sehingga memudahkan 

siswa memahami materi serta meningkatkan 

keterlibatan dalam kegiatan diskusi kelompok. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran 

dapat membantu meningkatkan perhatian siswa 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II manunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Jigsaw berbantuan media 

Poster Digital mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran sosiologi. 

Kegiatan diskusi kelompok ahli, penyampaian 

kembali materi pada kelompok asal, serta 

presentasi menggunakan Poster Digital 

membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam. Sejalan dengan prinsip pembelajaran 

kooperatif yang menekankan bahwa interaksi 

antarsiswa dalam kelompok dapat menambah 

pemahaman siswa melalui proses saling 

menjelaskan dan bertukar informasi (Wadi et al., 

2019).  

Jika dikaitkan dengan teori Lev Vygotsky 

yaitu zona perkembangan proksimal (ZPD) 

peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena 

siswa memperoleh bantuan dari teman sebaya 

selama kegiatan diskusi kelompok ahli dan 

kelompok asal. Bantuan tersebut memungkinkan 

siswa memahami materi yang sebelumnya sulit 

untuk dipahami sendiri sehingga berdampak pula 

pada peningkatan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan (Kusuma et al., 2025). 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dengan media Poster Digital dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa dan hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, penerapan model 

Jigsaw berbantuan media Poster Digital dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sosiologi disekolah. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Jigsaw 

berbantuan media Poster Digital mampu 

meningkatkan tanggung jawab siswa pada mata 

pelajaran sosiologi di kelas XI B1 SMAN 2 

Narmada. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan persentase tanggung jawab siswa 

dari 72% pada siklus I menjadi 91% pada siklus 

II. Selain itu, penerapan model Jigsaw berbantuan 

media Poster Digital juga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari 

60% menjadi 92% sehingga telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari keterlaksanaan 

pembelajaran yang semakin optimal pada setiap 

siklus. Dengan demikian, model pembelajaran 

Jigsaw berbantuan media Poster Digital efektif 

dalam meningkatkan tanggung jawab dan hasil 

belajar siswa. 
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